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N

merupakan gabungan dari bebarapa gugus puiau yaitu : Pulau Ternate : 112,25 Km?,
Putau Hiri : 12.4 Km? Pulau Moti : 24.6 Km?2 Pulau Mavau : 78.4 Km?. Pulau Tifure
: 22,1 Km?, Pulau Gurida: 0,55 Km?, Puiau Maka : 0,5 Km?, Pulau Mano : 0,05
Km?. Jarak antara pulau-pulau tersebut diatas dengan Kota Ternate sebagai pusat
pemerintahan : P. Ternate » P. Hiri : 1,5 mil laut, P. Ternate » P. Moti : 16 mil iaut,
P. Ternate » P. Maka : 1.6 mil laut. P. Ternate » P. Mano : 1.6 mil laut. P. Ternate » P.
Mayau : 90 mil laut, P. Ternate » P. Tifure : 106 mil laut, P. Ternate » P. Gurida :
106.1 mil laut. Wilavah Kelurahan vang berada di wilavah Kota Ternate ada 77
kelurahan dengan rincian sebagai berikut : Kec. Ternate Utara : 14 Kelurahan, Kec.
Ternate Tengah : 15 Kelurahan. Kec. Ternate Selatan : 17 Kelurahan, Kec. Pulau
Ternate : 13 Kelurahan, Kec. Pulau Moti : 6 Kelurahan, Kec. Pulau Hiri : 6
Kelurahan, Kec. Pulau Batang Dua : 6 Kelurahan.

Secara Demografi, wilayah hukum Kota Ternate memiliki Jumlah penduduk
wilavah Kota Ternate hasil pengolahan P4B per Desa / Kelurahan tahun 2012
sebanyak 183.7035 jiwa terdiri dari : Pria : 94.476 jiwa, Wanita : 91.229 jiwa. Dilihat
dari perkembangan jumlah penduduk maka penduduk Kota Ternate cenderung
mengalami peningkatan dimana dalam tahun 2010 jumlah penduduk Kota Ternate
sebanyak 170.886 iiwa dan pada tahun 2011 sebesar 175.793 jiwa dimana mengalami
peningkatan sebesar 1,02 % dan Tahun 2012 sebesar 185.705 dan thn 2013 191.053
iiwa hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranva Urbanisasi dan Migrasi

yang hampir sama. Adapun jumlah penduduk wilayah Kota Ternate per-Kecamatan.
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Tabei 4.1.1

Data Jumlah Penduduk Ternate Perkecamatan

PENDUDUK
NO | KECAMATAN
PRIA | WANITA | JUMLAH

I | Ternate Utara 23.689 23.197 46.886
2 | Tormate Tongah 27482 2£.080 ERE
3 | Ternate Selatan 33354 32228 65.582
5| Pulau Moti 2212 2314 4526
& | Pulau Hin RS R Zsi
7 | Pulau Batang Dua 1.294 1.265 2.559

Sumian | Siiis | 53555 | 191059

Sumber : Badan Statistik Kab/Kota thn 2013

Secara Idiologi di wilayah hukum Kota Ternate memiliki latar belakang
Paska teriadinva kerusuhan horizontal vang teriadi pada tahun 2000 lalu. sudah mulai
terbina kembali penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai Pancasila dan UUD
1945 dengan baik oleh segenap lapisan masvarakat dimana hal tersebut telah
tercermin dalam kehidupan masyarakat saat ini yang dengan penuh kesadaran dari
setiap individu untuk menghentikan pertikaian maupun berbagai perbedaan vang ada
dan kembali hidup berdampingan dengan baik tanpa perasaan saling curiga
mencurigai antara kelompok maupun perbedaan status sosial lainnva.

Beberapa kebijaksanaan pemerintah mendapat sambutan yang kurang baik
dengan melakukan unjuk rasa menentang misalnva masalah kenaikan BBM. tetapi
unjuk rasa tersebut tentunya belum dapat mewakili pendapat dan kemauan warga
masvarakat Kota Ternate dan cenderung memiliki hubungan dengan uniuk rasa vang

terjadi di kota-kota lain di Indonesia.
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Secara Poiitik bahwa Kota Ternate yang ditetapkan menjadi Kotamadya
Tingkat I pada tanggal 27 April 1999 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11
tahun 1999, bahkan melaiui Undang-Undang Nomor 46 tahun 1999 tentang
pembentukan Propinsi Maluku Utara, Ternate telah ditetapkan meniadi ibu kota
sementara Propinsi Maluku Utara. Dalam konteks perwilayahan yang lebih iuas Kota
Ternate memiliki fungsi dan peran sebagai Kota Regional di Propinsi Maluku Utara,
yaitu : Sebagai Pusat Distribusi dan koleksi hasil-hasil sumber daya alam yang
terdapat di Propinsi Maluku Utara serta merupakan pusat perdagangan untuk wilavah
Propinsi Maluku Utara. Sebagai Pusat Administratif Pemerintahan (ibu Kota
sementara Propinsi Maluku Utara ). Sebagai Pusat Pengembangan Sumber Dava
Manusia ( Pusai pendidikan ). Sebagai Pusat Pelayanan Kesehatan bagi masyarakat di
Propinsi Maluku Utara. Sebagai Pusat Komunikasi dan Informasi bagi wilavah
Propinsi Maluku Utara.

Tingkat kesadaran politik di wilavah Kota Ternate relatif baik. hal ini dapat
dilihat dari indikasi pada saat menghadapi pelaksanaan Pemilu tahun 2009 serta
Pilkada Kota Ternate tahun 2010 vang lalu. dimana pelaksanaan kegiatan Pilkada
tersebut berjalan dengan aman, tertib dan lancar. Kesadaran berpolitik para elit politik
di daerah cenderung kurang baik khususnva para calon kepala daerah yang biasanva
cenderung dapat menerima kemenangan tetapi tidak siap menerima kekalahan, hal ini
berkaitan dengan pengeluaran vang bersifat finansial oleh setiap para calon kepala
daerah yang telah diberikan kepada pendukungnya atau team suksesnya atau kepada
masyarakat vang mereka anggap akan mendukung. sampai saat ini masih teriadi suhu
politik yg reltif rawan dengan Keputusan MK terkait Hasil PSU 2014 di Kabupaten
Sula. Pilgub 2013 vang berdaasarkan penetapan KPUD No. 16/KPTS/KPU-Prov-
209/2014 tentang penetapan pasangan calon terpilih pasangan A. Gani K.
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Diiihat dari aspek Sosiai Budaya, tingginya angka pengangguran yang
disebabkan oleh krisis ekonomi vang berkepaniangan sehingga mengakibatkan
penyerapan lahan kerja yang tersedia tidak sesuai dengan jumiah para pencari Kerja
vang ada serta banvaknva perusahaan vang mengalami kebangkrutan maupun krisis
keuangan juga berdampak pada terjadinya PHK terhadap karyawannya. Konflik antar
kelompok vang semakin tinggi dimana disebabkan masih sempitnya wawasan
masyarakat secara umum, sehingga fanatisme keiompok menjadi lebih kuat dan
berdampak pada mudahnya terprovokasi sehingga berbuntut pada aksi perkelahian
antar kelompok dan sebagainya. Tingkat pendidikan relatif baik untuk tingkat sekoiah
dasar. sekolah menengah tingkat pertama dan sekolah menengah atas ( SMU / SMK )
telah menjangkau sampai ke tingkat Kecamatan dan saat ini wilayah Kota Ternate
merupakan pusat pendidikan di Propinsi Maluku Utara dengan tersedianva beberapa
Universitas baik Negeri maupun Swasta. Kebiasaan masyarakat menggelar suatu
pesta dengan menghadirkan hiburan masih meniadi suatu kebiasaan sebagian besar
masyarakat dengan minum-minuman keras yang hal ini dapat menimbulkan
kerawanan berupa perkelahian atau pencurian termasuk peredaran minuman keras
beralkohol yang illegal.

Aspek Keamanan. Kekuatan bidang Keamanan khusus yang tergelar di
wilayah hukum Polres Ternate meliputi : Poida Maluku Utara, Polres Ternate yang
terdiri dari S Polsek dan 2 Polsubsektor iaiaran yaitu : Polsek Ternate Utara, Polsek
Ternate Selatan, Polsek Kawasan Pel. A. Yani, Polsek Pulau Ternate, Polsek Pulau
Moti. Polsubsektor Bandar. Polsubsektor Bastiong. Satuan Brimobda Maluku Utara.
TNI yang peliputi : Korem 152 Babulah Kodim 1501 Ternate, Kiban Yonif 732 /

Banau, Lanal V-12 Ternate
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data sebagai

berikut :
Tabei 4.1.2
Data Gangguan Kamtibmas periode 5 tahun terakhir.
| ] | | | | CRIME
NO | TAHUN | CT | CC | C.RATE | C.CLOCK RATE
2 2010 497 | 238 | 47,88% 13 jam 28,27
3 2011 265 143 63 % 13 iam 144
4 2012 576 | 339 59% 12 Jam 31,0
5 2013 477 | 306 64,5% 13 Jam 25,7
Sumber : Bagops Polres Ternate Tahun 2014
Tabel 4.1.5
Data Crime Indeks periode 5 tahun terakhir.
| TAHUN
NO KASUS
2009 | 2010 } 2011 | 2012 | 2013
1 | Pencurian 372 140 54 | 96 64
2 | Curas 6 - - - -
3 Aniaya 7z 5i 62 1ig | 132
4 | Ke/pembakaran 1 1 5 -
$  Pembunchan 2 2 2 2 !
6 | Perkosaan 15 5 5 3 3
7 | Narkoba - - - 9 12
8 | Perjudian 7 4 4 71 27

Sumber : Bagops Polres Ternate Tahun 2014
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Tabei d.i.4

Data gangguan kamtibmas periode Januari s/d Desember 2013

NO URAIAN JUMLAH KET
2 C. clearance 306
2 Clearance rate ! AA 5%,
4 Crime rate 25,7
5 Crime clock 1H8J113”
Jml Pddk : 185.705 jiwa.

Sumber : Bagops Polres Ternate Tahun 2014

Tabel 4.1.5
Data Crime Indeks periode Tahun 2013

JUMLAH
NO KASUS 5 g SERA

i Pencuriai i P

2 | Curas 5 5 100 %
3 Curanmor 9 3

4 | Ke/pembakaran - -

5 | Aniaya 132 98

6 | Pembunuhan 5 i 4

7 | Perkosaan 3 2

3 | Narkoba V2 iz 150 S
9 | Perjudian 27 21

Sumber : Bagops Polres Temate Tabun 2014

Dalam aspek Organisasi, pengorganisasian Polres Ternate mengacu kepada
Peraturan Kapoiri Nomor. : Perkap / 23 / 1X / 2010 tanggai 30 September 2010
tentang organisasi dan tata keria satuan-satuan organisasi Polri pada tingkat
kewilayahan ( Polres ). Poires Ternate saat ini membawahi 7 wilayah Kecamatan dan
dalam rangka peningkatan pelaksanaan tugas-tugas Kepolisian dalam menijaga situasi

dan kondisi kamtibmas maka sejak tahun 2013 Polres Ternate telah membentuk 5 (

io
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Lima ) Satuan Poisek dengan status Poisek tipe Rurai serta 2 ( Dua ) unit Poisubsektor
vang meliputi : Polsek Ternate Utara. Polsek Ternate Selatan. Polsek Kawasan Pel.
A. Yani, Polsek Puiau Ternate, Poisek Pulau Moti. Poisubsektor meiiputi :
Polsubsektor Bandara Sultan Babullah Ternate. Polsubsektor Pelabuhan Bastiong
Ternate.

Aspek Personil. Personil Polres Ternate saat ini khususnya anggota Polri
sebanyak 490 orang, bila dibandingkan dengan jumiah penduduk yang ada yaitu
sebanyak 191.053 iiwa. Maka perbandingan Polisi dengan masvarakat saat ini adalah
i : 398 jiwa sehingga belum mencukupi sesuai standarisasi Internasional yaitu (1 :
240 ) dalam pemenuhan perbandingan Polisi dan masvarakat. namun kondisi laiu
pertambahan penduduk 2 tahun terakhir semakin cepat sehingga perlu di tinjau
kembeali, dari rill 490 personel yang efektif menjalankan tugas 480 personil dengan
keterangan 2 personel meninggal dunia, 6 personel dengan kondisi sakit, dan 2
personel sedang menjalani hukuman karena melakukan pelanggaran.

a. Dilihat dari komposisi personel sesuai penempatan Otoritas Poires Ternate

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2.1
Komposisi menurut daerah tugas
JUMLAH
NO KESATUAN POLRI | PNS JML
I Mapolies kimale 376 3 373
2 | Polsek ternate utara 30 - 30
- Polsubsktor bandara 8 - 8
3 | Poisek kwsn pel. a.yai i0 - io
4 | Polsekternateselatan 23 - 14
- Polsubsektor bastiong 8 - 8
S Polsek pulau ternate 23 - 23
6 | Polsek pulau moti 9 - 9
jumlah 490 3 490

Sumber : Bagops Polres Ternate Tahun 2014
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Tabei 4.2.2

Komposisi Personil menurut Kepangkatan

NO GOLONGAN JUMLAH l
] PAMEN 4 |
2 | PAMA ] 38 ]
3 BINTARA 445
3 TAMTAMA i -
5 PN 3
SUML AN e

Sumber : Bagops Polres Ternate Tahun 2014

B. Deskripsi Responden
1. Profil Responden
Jumlah responden sebanyak 78 responden yang terjaring dalam penelitian ini.
Dari 491 personil Polres Ternate vang meniadi unit observasi. masing-masing satuan
fungsi yang ada di Satuan Kerja Polres ternate diwakiii 78 orang Aparatur Kepolisian,

vaitu sebagai berikut :

Tabel 4.2.3
Golongan Usia Responden
NO ~ SATKER | POPULASI | SAMPLE |

1 2 3 4
1 Pim ctaf . 70 0
2 | Satuan binmas 16 3
3 | Satuan reserse 36 6
5 | Satuan sabhara 166 25
6 | Satuan lantas 59 15
8 | Satuan tahti 6 2
9 | Polsek ternate utara 30 5
iU | Poisek ternate seiatan Z8 b}
11 | Polsek pulau ternate 18 4
12 | Polsek moti 10 2
13 | Polsck KPPP. A.Yani ] 13 4

Total 490 78

Sumber : Data SDM Polres Ternate diolah

~!
~!
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Keiompok responden berdasarkan usia dan tingkat pendidikan, dijelaskan

dalam tabel-tabel berikut ini :

Tabel 4.2.4

Golongan Usia Responden

No Golongan Usia Aparatur Kepolisian Y%
1 2 3 4
2 | 25-30 tahun 48 61.54
> 3 31-3> w@hun 7 3.57
4 | 36-40 tahun 6 7.69
5 | 41-45 tahun 3 3.85
6 | 46-50 tahun 2 2.56
7 | Diatas 50 tahun 6 7.69

Jumlah 78 100.00

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas terlihat bahwa kebanyakan responden berada pada kisaran usia

23-30 tahun dengan presentasi sebesar 61,54%, diikuti usia dibawah 23 tahun dan usia

31-35 tahun masing-masing presentasinva 8.97%.

Tabel 4.2.35
Jabatan Responden Aparatur Kepolisian
No Jabatan Aparatur Kepolisian % ‘
1 2 2 4
! ! Kanolrec ! 108
2 | Wakapolres 1 1.28
3 | Reskrim 3 3.85
¢4 ! DPalack temate 1”2 1518
5 | Raskim sektor 1 1.28
6 | Sabhara 27 34.62
7 Saiiaiias 26 25.54 i
8 | Sat intelkam 1 1.28 |
9 | Sabagsumda 2 2.56
1Y | Kabagops 4 5.15
11 | Ka spkt 1 1.28
12 | Bamin narkoba 1 1.28
{ Total { 78 100.00 ]

Sumber : Data diolah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

78



16/42059.pdf

Dari tabel diatas teriihat bahwa responden aparatur diwakili terbanyak dari
unit SABHARA dengan presentasi sebesar 34.62% diikuti oleh SAT LANTAS dan

POLSEK TERNATE dengan presentasi masing-masing sebesar 25,64% dan 13,38%.

Tabel 4.2.6
Tingkat Pendidikan Responden Aparatur Kepoiisian

no Tingkat Pendidikan Aparatur Kepolisian %
1 2 3 4

1 | SMA/SMK 71 91.03
L2 e 6 7.60
37s2 I 128 |

Total 78 100.00

Sumber : Data dioiah

Dari tabel diatas terlihat bahwa kebanyakan responden bertugas sebagai
anggota Kepolisian memilik tingkat pendidikan terakhir yaitu SMA/SMK sederajat
dengan presentasi sebesar 91.03 dan diikuti oleh responden vang memiliki tingkat

pendidikan S1 sebanyak 7,69%.

Tabel 4.2.7
Jabatan Responden Aparatur
No Pangkat Aparatur Kepolisian %
1 2] 4 5 )
1 | AIPDA 2 2.56
2 1 AIPTTI 1 178
3 | AKBP 1 . 1.28
4 | AKP 1 1.28
S [ RRICPCL 20 2564
6 | BRIPDA 9 11.54
7 | BRIPKA 8 10.26
3 | BRIFIU 3 3574
9 | IPDA 1 1.28
10 | IPTU 1 1.28
il | KUMFOL 3 3.83
Total 78 100,00

Dari 1abel diatas terlihat bahwa responden aparatur kepolisian Resort Ternate
vang paling banyak responden adalah berpangkat BRIPTU dengan jumlah presentasi

79
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sebesar 39,74%0. scianjutnya diikuti oieh responden yang berpangkat BRIGPOI
dengan presentasi sebesar 25.64%. Variasi jabatan vang saat ini dijabat oleh
responden tersebui diharapkan dapai mewakiii buiir-butir pertanyaan Kuesioner dari
aspek pelaksanaan dan aspek penegambilan keputusan.

C. Distribusi Variabel Penelitian
1. Uii Validitas

Sebeium dianaiisis, data penelitian teriebih dahulu diuji validitasnya untuk

mengetahui apakah alat ukur vang digunakan berupa item-item pernvataan vang
diajukan kepada responden teiah mengukur secara cermat dan tepat apa yang ingin
divkur dalam penelitian ini. Seperti telah diielaskan pada metodologi penelitian
bahwa untuk melihat valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara
statistika. vaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernvataan dengan skor
totainya, dan apabila koefisien korelasinya > 0,30 (Kaplan-Saccuzzo, 1993:141) maka
pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Kkorelasi Pearson Product

Moment (1) diperoleh hasil sebagai berikut:

80
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Tabel 4.3.1
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Kemampuan
Aparatur Kepolisian Resort Ternate

Correlations
pl p2 p3 p4 pS Total

| Pemahaman anarat [ Pearson 1 4607 133 42001 130 5927
Polres tentang | Correlation | )

konflik sosial

Kemampuan Pearson 460" 1] 1741 079 | 095 [ 605"
| petugas/ aparai | Correfation | ' ‘ '
dalam pencegahan

konflik

! Remampuan tennis tearson i L1330 Yia R o Al
petugas/ aparat | Correlation ’
menggunakan

c ah konﬂik

Kemampuan taktis | Pearson J20 | 079 | 524 1] .169 | 647"
petugac! aparat | Correlotion ’

menggunakan

peralatan dalam

cegah konflik i !

Kemampuan Pearson A30 1 095 | 090 | .169 1| 5037
petugas/ Aparat di | Correlation

dalam
| mengakomodir

aspirasi masyarakat

dalam pencegahan

KonRiiik i i {

**, Correlation is ignlﬁcant at the 0. 01 level (2-tailed).

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Tabei 4.3.2
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Sikap Perilaku
Aparatur Kenolisian Resort Ternate

Correlations
pl p2 p3 Total
Sikan  dan  perilakupetnenc/ | Pearson | 1 Aot oo b gsa™
aparat  dala pencegegahan | Correlation
konflik soaial
i Sikapn  dasn perilake  petugas | Doarson P ! 107 £357
| terhadap pelanggar hukum yang | Correlation
terjadi dilapangan dalam
IPUR TS Y. T3
7:-—1!.5.6’-‘-2 ixvl._l.-.-&‘ 4 1
Sikap dan perilakn yang diambil | Pearson 179 107 1 .652
oleh petugas/ aparat terhadap Correlation
-‘\:l Unﬂ- Uu-ui-l Ir&'..‘.wnluu nbblﬂ.ﬁ l
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2—talle)

Sumber : Data hasil penelitian. diolah
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Tabel 4.3.5
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Komunikasi
Aparatur Kepolisian Resort Ternate

Correlations
o  I'pt [ p2 T p3 [ pa | Total |
Penggunaan alat komunikasi | Pearson ] I | 358 | -.004 | .05i 652"
oleh petugas di lapangan | Correlation ’
dalam pencegahan Konflik
Peraiatan komunikasi yang | Pearson 338 i -0i8 § 039 618
digunakan dalam | Correlation )
pelaksanaan komunikasi
aniar peiugas uniuk )
mencegah konflik
Komunikasi petugas/ aparat Pearson -004 | -018 1| .022 | 3897
dalam pengendslisn 2 | Corrclation
lapangan dalam pencgahan
konflik
Komunikasi yvang digunakan | Pearson 051 034 022 1 545"
aparat/ petugas di lapangan | Correlation
dengan pengendali pusat/
Polda dalam pencegahan
konflik i' x 1 | 1 l
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumer : Data hasil penelitan, ciolah
Tabel 4.3.4
LIQ:;]] 18 Tu \I'x]lr‘!f'xc Ynacunnpr \Ic\mc\kn] Dnnr\an'ﬂ-\c\n

Aparatur Kepolisian Resort Ternate
Correlations

pt | p2 ) p3 | p4d | p5 | p6 | p7 | Total
Penggalangan Pearson 1] 301 | 298 | 262 | 072 | 073 | 377 | .584"
yang dilakukan | Correlation " " ) ”
aparat/  petugas |
terhadap Toga
setempat  dalam |

n:;:-..»»-—o.!-.::-.-. Lanfl

=

F

Penggalangan Pearson .301 i 334 133 225 271 191 .604
yang dilakukan | Correlation " " ' :
aparat/  petugas

' terhadap Tokoh |
adat setempat

dalam
oS¢ H

Penggalangan Pearson .298 334 1 148 71 .331 334 .631
yang dilakukan | Correlation " " " "
aparat/  petugas
' terbadap Tokoh
pemuda seiempat
dalam

monssrobhan Lansfl

¥

o
N
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n
8]
\C

| Penggalangan Pearson 262 | 133 | .148 | I | 266 | 122 | 284 |
yang dilakukan | Correlation ' "

aparat/  petugas
terhuadap

masyarakat
pencegahan Konfli

L4 ) Lo s
EREME AR TR Tl ST e

yang dilakukan | Correlation
aparat/  petugas
terhadap korban/
| keluarga Korban
setempat  dalam
pencegahan konfli

Pensmnlangan Pearson Lo 271 A 220 1ot 1 e 0 88e
yang dilakukan | Correlation

aparat/  petugas
terhadap  Saksi
| setcmpat dajam |
pencegahan konfli
Penggalangan Pearson 377 191 | 334 284 304 364 1 678

DT Rl V-4 1 LY 1 AN A 0

aparat/ petugas
terhadap
Tersangka/ pelaku
| setempat  dalam ' ‘
pencegahan konfli L
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

L *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). = J

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Dari keempat tabel di atas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi dari setiap
butir pernvataan lebih besar dari nilai 0.30. hal ini menunjukkan bahwa semua butir
pertanyaan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian. Dengan
demikian semua item dapat diikut sertakan dalam penguiian-penguiian berikutnya.

Z. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur vang telah
dirancang dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan
iika alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan memberikan hasil vang relatif
sama (tidak berbeda jauh). Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan
pendekatan secara statistika, vaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisien

reliabilitasnya iebih besar dari 0.70 (Kaplan-Saccuzzo, 1993:126) maka secara
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Keseluruhan pemyataan tersebut dinyatakan andai (reliabie). Berdasarkan hasii
pengolahan diperoleh hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.3.5
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Variabel Penelitian
! Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on N of items
Standardized Items

i

Sumber : Data hasil penelitian, diolah
2.1 Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian
Data hasil tanggapan responden diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi untuk
mengetahui gambaran Kemampuan, Sikap dan Perilaku serta Komunikasi
Aparatur Kepolisian di Kota Ternate.
2.1.1 Gambaran Variabel Kemampuan pada Aparatur Kepolisian Kota
Ternate.
Variabel Kemampuan Aparatur Kepolisian Kota Ternate diukur melaiui
satu dimensi, lima butir permnyataan. Berikut ini disaiikan tabel rekapitulasi
yang menggambarkan tanggapan responden terhadap masing-masing dimenst

variabel Kemampuan Aparatur Kepolisian Kota Ternate.
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Tabei 4.3.6
Rekapitulasi Tanggapan Responden Pada Variabel Kemampuan
Aparatur Kepolisian Kota Ternate

Bidang ﬁ::g:;l Rendah | Sedang | Tinggi bﬁ:g; Total
1 2 3 4 5 6 7 8
pemahamanaparat | F j 1 p 555 P TS VN NS SO BUOTL- SO
Polres tentang
konflik sosial % 1,3 67,9 25,6 0 5,1 100
aparatdalam | | | | R R N A
penanganan konflik
sosial | % | 51 449 | 385 6.4 5.1 100
kemampuantehnis | ¥ _[ 27 1 32 [ 17| 0.2 ] 78]
petugas/ aparat
menggunakan alat
penanganan konflik
sosial
Loy S S N S S Y n 24 1 100
kemampuantaktis | F | 3L 30 |.... 27 ... 16 |2 | 78 ]
petugas/ aparat
dalam penanganan ‘
konflik sosial % 38 38,3 34,6 205 | 26 100
kemampuan SN O N S-S 27 4 16 .2\ 78|
petugas/aparat di
aarenmn
mengakomodir
aspirasi masyarakat
Aatam nanonaoanm
Kkonflik sosial % 1,3 41,0 34,6 20,5 2,6 100
. F 36 182 121 37 14 390
Akumulasi % 17923 1 4667 17310371949 717350 1 100 ]

Sumber : Data hasil penelitian, diolah

Data pada tabel 4.3.6 menuniukkan bahwa Kemampuan Aparat Kepolisian
dalam bidang kemampuan taktis petugas/ aparat dalam pencegahan konilik sosial yang
ada di Daerah Maluku Utara masih termasuk rendah. hal ini tecermin dari akumulasi
tanggapan responden dimana paling banyak responden (46,67%) memiliki
kemampuan dalam bidang pemahaman aparat Polres tentang konflik sosial masih
termasuk rendah, kemudian sebanyak 31,03% responden memiliki kemampuan dalam
bidang kemampuan tehnis petugas/ aparat menggunakan alat peralatan dalam pencegahan
konflik sosial termasuk kategori sedang. Bila dikaji iebih jauh pada masing-masing
bidang kemampuan dapat dilihat bahwa Kemampuan Aparatur Daerah Maluku Utara.
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Uji Muitikolinieritas
Multikolinieritas merupakan kondisi dimana adanva hubungan
antar variabel independent. Mendeteksi mutikoiinearitas dimaksudkan
untuk menghindari bias dalam pengambilan kesimpulan mengenai
pengaruh uji variabel independent terhadap varibel dependent secara
parsial maupun simultan. Karena itu dalam penelitian untuk mendeteksi
adanya gejala multikolinearitas digunakan nilai Pearson Correlation.
Kaidah keputusannva. iika korelasi antar variabel independen
jebih kecil daripada koefisien determinasi (R2) maka tidak terjadi
multikolinieritas (Suharvadi dan Purwanto. 2009). Untuk melihat
korelasi antar variabei independen, dengan melihat nilai Pearson
Correlation antar variabel pada tabel Correlations dalam output uii
regresi sebagai berikut:

Tabel 4.4.1

Hasil Uji Pearson Correlation

Correlations
Pencegahan | Kemampuan Sikap_Perilaku | Komunikasi

Pearson | Pencegahai 1.000 o1 57y 354

Correlati | Kemampuan .661 1.000 496 310

-on Sikap_Perilaku 579 496 1.000 240
! i Komunikast | 524 210 2an ! 1.000
| | | | | | |
Sumber : data diolah dengan SPSS 20
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Tabel 4.4.2

Model Summary

Model § R R Adjuste | Std. Change Statistics Durbin-

Square| dR Error of | R Square F df | df | Sig. F | Watson

Square the Change |Change| 1 | 2 |Change
Estimate

1

.788a| .621 .606( .30102 6211 40.452) 3| 74 0001 2.113

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Sikap Perilaku, Kemampuan

b. Dependent Variable: Pencegahan

Sumber : data diolah dengan SPSS 20.

Koleksi Perpusta

Berdasarkan tabel 4.4.1 dan 4.4.2 di atas menunjukan bahwa Pearson
Correlation Variabel Kemampuan dengan Sikap Perilaku sebesar 0.496, Pearson
Correlation Variabel Kemampuan dengan Komunikasi sebesar 0,310, kemudian
untuk Pearson Correlation Variabel Sikap Perilaku dengan komunikasi sebesar 0,240
(lihat tabel 4.4.1). Sementara untuk koefisien determinasi (R?) sebesar 0,606 (lihat
tabel 4 18) Dengan nilai Pegreon Correlotion 0 496 0310 dan 0240 lebih kecil
daripada nilai r tabel 4.4.2, maka dapat disipulkan bahwa variabel independen tidak
terdapat gejala Multikolinearitas.

3.1.3 Uii heteroskedastisitas

Homokedastisitas merupakan varian residual bersifat homokedastik
atau bersifat konstan, apabila teriadi perlonggaran asumsi klasik ini, maka
varians residual tidak lagi bersifat konstan atau disebut heterokedastisitas dan
apabila model mengandung heterokedastisitas diestimasi maka varians
estimator tidak minimum. Untuk mendeteksi gejala masalah heterokedastisitas

dalam penelitian ini digunakan scatter plot dan korelasi rank Spearman.
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Kaidah Keputusan, jika pada scarzer pior tidak tampak adanya suatu
pola tertentu pada sebaran data dan titik-titik menvebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu y maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozaii, 2005).
Jika korelasi rank Spearman lebih kecil daripada nilai t-tabel maka tidak
terjadi heteroskedastisitas (Suharyadi dan Purwanto, 2009). Niiai t-tabei
dilihat dengan cara melihat tabel distribusi t-student dengan df=n-k (n adalah
jumiah sampel dan k adalah jumlah variabel) dan tingkat signifikansi 3%
untuk vii dua arah.

Tabel 4.4.3

Hasil Uji Spearman’s Correlation

Correlations
Kemampuan| Sikap |Komunikasi|Pencegahan
Perilaku
Spear | Kemampuan | Correlation
man's Coefficient 1.000 3337 267 3737
rho Sikap Correlation
Periiaku . Coeliicient KEC! 1.UGU 223 S0z
Komunikasi Correlation
Coefficient 267 223 1.000 620"
Poncegaiian Lorchation ; ;
Coefficient 3737 5027 620" 1.000
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

'L*. Correlation is signitficant at the .05 level (i-tailcd).

Sumber : data diolah dengan SPSS 20.
Bedasarkan Grafik scatter plot (lihat gambar 4.6. hal 95) terlihat bahwa tidak
terjadi pola data tertentu. sementara berdasarkan Spearman’s Correlation pada tabel
4.4.3 di atas menunjukan bahwa nilai Spearman’s Correlation variabel Kemampuan
dengan Sikap perilaku sebesar 0.333., dengan Komunikasi sebesar 0. 267. dan nilai
Spearman’s Correlation Sikap Perilaku dengan Komunikasi sebesar 0,223 hal ini
lebih kecil daripada nilai t-tabel sebesar 0.60. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa data terbebas dari gejaia masalah heteroskedastisitas.
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4. Pengujian Hipotesis

Pada bagian sebelumnva telah diuraikan bagaimana gambaran masing-masing
variabel penelitian dan pengujian terhadapa Asumsi Klasik. Selanjutnya akan dikaji
hubungan sebab akibat dari ketiga Variabel Independen terhadap Strategi Pencegahan
oleh Aparatur Kepoiisian Resort Ternate seperti yang telah dituangkan daiam
hipotesis penelitian.

Tujuan yang ingin dicapai pada pengujian hipotesis ini adaiah uniuk
membuktikan ada tidaknya pengaruh dari Variabel Independen baik secara simultan
maupun secara parsial terhadap Strategi Pencegahan Aparatur Kepolisian Resort
Temate. Jenis statistik vang digunakan untuk mencapai kedua tujuan tersebut adalah
analisis Regresi Berganda, berikut hasil pengolahan data yang diperoleh
menggunakan software SPSS 20. Pengujian hipotesis dilakukan dengan urutan
sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis : Kemampuan. Sikap Perilaku dan Komunikasi berpengaruh
baik secara parsial maupun simultan terhadap Strategi Pencegahan.

Berdasarkan hasil penguiian variabel independen dengan variabel dependent
dapat diperoleh hasil Analisis regresi berbanda dengan menggunakan software SPSS

20 dapat dilihat sebabagai berikut :

Tabel 4.4.4
Koefisien Regresi Berganda
| Model | Unstandardized | Standardized | t | Sig. |
| Coefficients Coefficients
B Std. Beta
PGl

1 | (Constant) 061 | 257 ~236 | 814
Kemampuan .389 .080 411 4.858 | .000 |

[ Sikap_Perilaku (270 | .076 294 3.546 | .001

Komunikasi .360 .081 336 4.442 | .000
@, Drepeidenit Yariabic, Pouvegaiian J;

Sumber : data diolah dengan SPSS 20

Q7
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Tabei 4.4.5

ANOVA
Modei . Sumof | df Mean Square | F Sig.
Squares
"1 D Rerression | 10006 ER T A4S s Loonn®

Residual 6.705 74 .091
Total 17.702 77

a. Dependent Variabie: Pencegahan

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Sikap_Perilaku, Kemampuan

Dari hasil analisis regresi berganda di atas diperoleh koefisien regresi
berganda untuk variabel kemampuan sebesar 0.411. variabel Sikap Perilaku sebesar
0,294 dan variabel Komunikasi sebesar 0,336 yang masing-masing siknifikan pada
level 0.5% dengan koefisien determinasi (R sebesar 0.60 dan nilai Feusien sebesar
40,452 (lihat tabel 4.4.5). Hal ini sekaligus mengkonfirmasi dan membuktikan bahwa
secara parsial maupun secara simultan variabel Kemampuan. Sikap Perilaku dan
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap variabel Strategi Pencegahan yang
dilaksanakan oleh Aparatur Kepolisian Resort Ternate.

Kemudian dari nilai koefisien regresi berganda di atas dapat dijelaskan pula
bahwa diantara ketiga Variabel independent vaitu variabel Kemampuan memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pencapaian strategi pencegahan yang
dilaksanakan oleh Aparatur Kepolisian Resort Ternate dengan nilai koefisien sebesar
0,411 yang diikuti oleh variabel Komunikasi sebesar 0,336 dan sikap perilaku sebesar
0.294. Hal ini berarti bahwa Kemampuan Aparatur Kepoclisian Resort Ternate
memiliki peran penting dalam suksesnya strategi pencegahan yang dilaksanakan
Aparatur Kepolisian Resort Ternate. Sementara itu untuk variabel komunikasi dan

sikap perilaku merupakan factor pendukung yang tidak kalah pentingnya, walaupun
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] bl

berdasarkan hasii peneiitian ini niiai koefisien regresi berganda yang diperoieh kedua
variabel tersebut masih kurang menggembirakan.
S. Pembahasan

Berdasarkan hasil printout SPSS. menuniukkan bahwa secara simultan
maupun secara parsial variabei kemampuan, sikap perilaku dan lomunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi penanganan konflik sosial. Untuk
menjelaskan pengaruh masing-masing variabei bebas terhadap strategi penanganan

konflik sosial dapat diuraikan sebagai berikut:

5.1. Pengaruh Kemampuan Terhadap Strategi Penganan Konflik
Sosial

Sumberdaya manusia memiiiki posisi sangat strategis dalam
organisasi, artinva unsur manusia memegang peranan penting dalam
melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, pengembangan
sumber daya manusia menyiapkan individu untuk bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya di masa yang akan datang pada saat yang sama, ia merupakan
suatu cara vang efektif untuk menghadapi beberapa tantangan yang mencakup
keusangan karyawan.

Kemampuan vang dimiliki anggota polisi, seperti kemampuan teknis,
kemampuan sosial dan kemampuan konseptual akan dapat mengerjakan tugas
dengan baik. tepat waktu dan pnrofesional. Selain itu, kemampuan dalam
berinteraksi baik dengan teman sejawat maupun dengan pihak luar akan
mendukung proses keria sama vang dibutuhkan dalam bekerja. Adapun
penguasaan terhadap peralatan yang digunakan, pemahaman terhadap

perubahan dan kemajuan teknologi serta adanva inovasi-inovasi dalam
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menyelesaikan pekerjaan tentunya akan mendukung terseiesaikannya

pekeriaan sesuai dengan svarat-svarat vang telah ditentukan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positit dan signifikan
factor kemampuan porsonil terhadap strategi penanganan konflik sosial.
artinya semakin tinggi kemampuan personil maka makin tinggi pula kinerja
personil dalam menvelesaikan konflik sosial di Kota Ternate. Kemampuan
dengan pendidikan dan peiatihan adalah hal yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber dava manusia. Karena peningkatan
keterampiian (skil/) akan mendorong personii untuk bekerja iebih profesional
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sebagai stake holder.
Keterampilan seseorang bisa terbentuk karena bakat, minai, kebiasaan dan

kepentingan vang ingin dicapai.

Hasil penelitian tersebut membuat kita tambah yakin bahwa melakukan
investasi dibidang pelatihan kepada pegawai bukan pekeriaan vang sia-sia atau
pemborosan, tetapi justru sebaliknya pelatihan akan memeberikan kontribusi
vang sangat besar bagi organisasi sekaligus merupakan tindakan vang strategis
dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai yang lebih baik di waktu yang
akan datang. Dari penielsan ini. kita dapat memahami bahwa dalam upava
pendidikan hendaklah personil harus dapat dimotivasi untuk belajar dengan

sungguh-sungguh untuk meraih sukses.

Fitran (2012;18), menjelaskan kompetensi sebagai karakteristik yang
mendasari seseorang untuk berkineria tinggi dalam pekeriaannva.
Karakteristik itu muncul dalam bentuk pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill). dan kemampuan (abbilities) lain atau kepribadian
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(personality). Selama ini karakteristik yang sering diungguikan hanya
pengetahuan dan keterampilan saja. padahal sebenarnva faktor perilaku
(kemampuan lain termasuk nilai-nilai), atau kepribadian seseorang juga dapat

menentukan keberhasilan di pekerjaan.

Berdasarkan uraian di atas makna kompetensi mengandung bagian
kepribadian vang mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku
yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Prediksi
siapa vang berkineria baik dan kurang baik dapat diukur dari kriteria atau
standar yang digunakan. Kompetensi dapat dinyatakan sebagai perilaku
individu vang bisa didemontrasikan, atau perilaku yang menunjukkan standar
kinerja minimum. Hoffamnn (2007) menjelaskan setidaknya ada tiga lingkup
kompetensi (1) kinerja vang terobservasi (2) standar kualitas atau hasil vang
dapat dipenuhi seseorang, (3) atribut seseorang yang dapat dicatat
(pengetahuan atau keahlian atau kemampuan) vang menentukan kinerjanya.
Kemampuan tentang pengetahuan pemahaman aparat/ personil terhadap mind
sed dan curtur sed (pola piker dan perilaku) dalam rangka menumbuhkan
kesadaran dan peduli terhadap perkembangan situasi yang ada di
lingkungannya serta menentukan pola tindak dalam inengambil tindakan di
lapangan yang sesuai dengan prosedur, sehingga tindakan yang diambil tidak
melanggar aturan dan HAM. Hal ini sesuai dengan pendapat Michael
Armstrong (1998), tentang kompetensi (knowledge, skill, dan kualitas individu
untuk mencapai kesuksesan pekerjaannya) dan (Gibson, 1996:126) tentang
tiga kemampuan (kualitas atau skiils) yang harus dimiiiki oleh seseorang

dalam menjalankan tugas-tugasnva.
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Sesuai hasii wawancara dengan Responden (Kapoires ternate) yang
merupakan Pimpinan / atasan langsung dari personil Polres Ternate bahwa
berdasakan fakta dan kebutuhan dilapangan kemampuan sangat diperiukan
terutama pendidikan formal vang cukup dan pelatihan-pelatihan mengenai
konflik sebagai sehingga personei Polres Ternate dapat teriihat dalam
pencegahan konflik, disamping itu pengalaman tugas dalam penanganan
konflik.

5.2. Pengarun Sikap Periiaku Terhadap dirategi Yenanganan Konflik

yaing naindli
BRSNS

WOrgainiung
s

[

dalam suatu komunal, apa yang disampaikan oleh para pemimpin masyarakat

akan didengar dan dilaksanakan oleh masyarakat yang berkonflik.

Hasii penciitian sccara parsial mcenunjukkan bahwa variabel sikap
perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi penangan
konflik soasiai di Kota Ternate. Hal ini mengandung arti bahwa semakin baik
sikap perilaku personil polri dalam menangani konflik tersebut maka akan
berdampak pada peningkatan Kkinerja penyelesaian konflik yang terjadi.
Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dari ahli bahwa perilaku
(behavior) dan sikap (aftitude) manusia yang bekerja pada masing-masing
bidang dan organisasi tersebut vang berbeda satu sama lain. Artinva setiap
personil poiri harus mempunyai pandangan bahwa bekerja adaiah suatu hal
vang penting dalam tujuan hidup mereka. Mereka cenderung menvukai keria
dan memperoieh kepuasan dari pekerjaannya. Mereka mempunyai komitmen

vang lebih kuat terhadap organisasi dan tujuannva.
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A

Hasii peneiitian sejalan pendapat Anwar Prabu (2005). sikap mentai
karvawan haruslah memiliki sikap mental yang siap sedia secara psikofisik
(secara mental, fisik, situasi dan tujuan). Artinya karyawan dalam bekerja

secara mental siap, fisik sehat. memahami situasi dan kondisi serta berusaha

keras mencapai target kerja (tujuan utama organisasi).

Sesuar hasi wawancara dengan Kesponden {(&apoires fernaie} yan

aq

merupakan Pimpinan / atasan langsung dari personil Polres Ternate bahwa
berdasakan fakta dan kebutuhan dilapangan Sikap Periiaku harus memiliki
sikap santun dan empati yang tinggi serta menunjukkan citra vang baik
sehingga dapat dipercaya oleh masyarakai, kepercayaan ini yang terpenting
dalam pencegahan konflik karena bilamana masyarakat tidak percaya maka

konflik bisa terjadi.
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dan kelompok dalam menyelesaikan suvatu konflik. Dengan terjalinnya
komunikasi yang baik diantara pihak yang berkonflik dapat menimbulkan

tingkat penvelesaian vang lebih baik sehingga akan mengurangi konflik.

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial, ditemukan bahwa
variabel komunikasi berpengaruvh positif dan signifikan terhadap strategi
penganan konflik sosial di Kota Ternate. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin baik komunikasi seorang personil polisi dalam mengani konflik antar
kelompok masyarakat akan menyebabkan kinerja penganan tersebut

cenderung baik.
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1

Diketahui bahwa mengatasi dan menyeiesaiakan suatu  konflik
bukanlah suatu vang sederhana, suatu konflik dapat diatasi tergantung pada
kesediaan dan keterbukaan pihak-pihak yang berkonflik untuk menyeiesaiakan
konflik. Jadi persnil polri dituntut memiliki keterampilan komunikasi dalam
penanganan konflik. Robbins (2002), bahwa komunikasi memiliki peran
penting vaitu untuk meningkatkan saling pengertian antar personel dengan
atasan dan mempermudah pengendalian serta meningkatkan koordinasi dari
berbagai macam kegiatan/tugas vang berbeda. termasuk kepada instansi lain.

Temuan penelitian mendukung peneiitian Sri yuniarti (2004), tentang
konflik Maluku Utara : penyebab dan karakteristik. Hasil penelitian
disimpuikan bahwa kekerasan komunal yang terjadi di Maiuku wutara
disebabkan oleh akar persoalan penvebab konflik vang antara lain
kesenjangan sosial, perebutan sumber daya alam, serta pertikaian elite politik
dan birokrasi merupakan faktor-faktor vang dibungkus “konflik agama” baik
dalam konteks nasionai maupun daiam konteks lokal yang selama ini di yakini
sebagian masvarakat. Dalam konteks lokal setidaknva ada dua faktor penting
yang mendasari konflik di wilayah ini yaitu : (1) revalitas elite daiam
merebutkan akses terhadap sumber dava alam dan jabatan-jabatan birokrasi
serta politik, (2) menguatnya etnosentrisme sebagai alat untuk merebutkan
sumber-sumber ekonomi dan politik. Dalam penielasan ini bahwa kompetensi
kemampuan memiliki peran penting berkaitan dengan pengetahuan tentang
pemahaman terhadap karakteristik dan keadaan lingkungan yang ada
disekitarnya. Sesuai dengan hasil penelitian yang disimpulkan oieh peneliti Sri
Yuniati bahwa kekerasan/ konflik vang teritadi di Maluku Utara termasuk
Kota Ternate salah satunya adalah kesenjangan sosial. Hal ini sangat relevan
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dengan peneiitian yang akan diiakukan oieh penuiis tentang pengaruh fakior

kompetensi terhadap strategi penanganan konflik sosial di kota Ternate.

Komunikasi mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja personii
polri dalam menvelesaikan tugas-tugas nva. Dengan adanva keterbukaan
komunikasi diharapkan tingkat kesalapahaman makna dalam penerimaan
informasi dapat berkurang. Hasil penelitian ini seswai dengan teoriRobin
(2003:5) dan mendukung penelitian terdahuiu oleh Mardianto (2005) dan Jun

Chen et al (2005).

Sesuai hasil wawancara dengan Responden (Kapoires ternate) yang
merupakan Pimpinan / atasan langsung dari personil Polres Ternate bahwa
berdasakan fakta dan kebutuhan dilapangan faktor komunikasi sangat penting
dalam pencegahan konflik. karena tanpa adanva komunikasi vang baik maka
konflik dapat saja terjadi karena personel Polres Ternate tidak dapat
menvampaikan pesan-pesan ataupun himbauvan vang dapat dimengerti oleh
masyarakat agar dapat menjaga stabilitas keamanan di wilayah hukum Polres

Ternate.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian
Berdasarkan hasil analisa vang dilakukan terhadap data-data penelitian guna
mengungkap dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang berhubungan

dengan pengaruh faktor kompetensi terhadap strategi pencegahan konflik sosial di

Kota Ternate, maka dapat disimpuikan sebagai berikut :

1. Melalui hasil penelitian bahwa Kemampuan mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap strategi pencegahan konflik sosiai di Kota Ternate, hal ini
didukung oleh jawaban responden sesuai nilai tertinggi dari tanggapan
responden dengan indikator adalah “ Pemahamnan Aparat Polres tentang
konflik sosial dan tanggapan dari responden dengan indikator ¢ Kemampuan
petugas/ aparat Polres dalam pencegahan konflik sosial.

2. Melalui hasil penelitian bahwa Sikap Perilaku. mempunyvai pengaruh positif
dan signifikan terhadap strategi pencegahan konflik sosial di Kota Ternate, hai
ini didukung oleh jawaban Responden ses'uai nilai tertingei dari tanggapan
Responden dengan indikator “ sikap dan perilaku petugas/ aparat dalam
pencegahan konflik sosial “ serta “ Sikap dan perilaku yang diambil oleh para
petugas / aparat terhadap korban dalam pencegahan konflik sosial *

3. Melalui hasil penelitian bahwa komunikasi. mempunvai pengaruh positif dan
signifikan terhadap strategi pencegahan konflik sosial di Kota Ternate, hai ini
didukung oleh iawaban responden sesuai nilai tertinggi dari tanggapan
responden dengan indikator “ Komunikasi petugas/ aparat dalam pengendalian

39

di lapangan dalam pencegahan konflik sosial di lapangan “ dan “ Peralatan
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komunikasi yang digunakan daiam peiaksanaan komunikasi antara petugas
untuk pencegahan konflik sosial ** serta “ Komunikasi vang digunakan aparat/
petugas di lapangan dengan pengendaii pusat Poida daiam pencegahan
konflik sosial *
B. Saran
Dengan berpedoman dari hasil penelitian dan berdasarkan hasil interprestasi
data serta kesimpulan di atas bahwa, faktor kemampuan, sikap perilaku dan
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi pencegahan konflik
sosial di Kota Ternate. Hal ini sangatiah diharapkan bagi seiuruh aparat petugas

Polres Temnate guna meningkatkan kineria personel dan kesatuan dalam

melaksanakan tgas terhadap pencegahan konflik sosiai di kota Ternate. Sehingga

dapat disarankan sebagai berikut :

I. Meningkatkan personil Poires Ternate dengan pendidikan formal yang cukup
dan pelatihan-pelatihan mengenai konflik dan seminar-seminar.

2. Menekankan kepada seiuruh personil Polri/ Poires Ternate melalui dokirin
untuk merubah pola pikir bahwa tidak ada locus delicty. vaitu semua personil
dapat melakukan pencegahan dimana saja tidak tergantung dimana personil itu
bertugas sehingga semua personil terlibat. terpanggil dan ikut bertanggung
jawab.

3. Peningkatan komunikasi dengan membentuk Tim Penanganan Konflik Sosial
secara terpadu sinergitas dan kerja sama yang optimal dengan stakeholder/

instansi lainnya serta potensi masyarakat lainnya guna pencegahan konflik
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Kepada Yth,
Bapak /tbu /Sdr
Anggota polri
Di Tempat

Perihal : Data Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana penyelesaian studi kami pada Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka UPBJJ Ternate, maka bersama ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Sdr agar kiranya berkenan untuk berpartisipasi dalam pengambilan data penelitian
kami. Pertanyaan untuk data peneclitiankami lampirkan secara terpisah, dan mohon
Bapak/ Ibu/ Sdr dapat memberikan jawaban dalam format jawaban yang telah
disediakan.

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak. Demikian penyampaian
pengantar data penelitian dari kami. Atas perhatian dan partisipasi Bapak/lbu/Sdr, kami
haturkan terima kasih.

Ternate, Maret 2014

Penelifi,

SUROSO MIHARJO
NIM : 015536145
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DAFTAR KUESIONER PENELITIAN
PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN

L IDENTITAS RESPOSDEN

1. Nama:
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan®)
Umur : Tahun
Pendidikan umum terakhir
Pendidikan Terakhir Polri
Pangkat/golongan

Jabatan sekarang

P N xRN

Alamat :JIn
No HP :

*) Pilihjawaban yang sesuai
1L PETUNJUK PENGISIAN

1. Kepada bapak/ibu/sdr/i untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan
jujur dan sebenarnya.

2. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan
sebenarnya.

3. Jawaban yang bapak/ibu/sdr/i berikan tidak akan berpengaruh dalam
melaksanakan tugas schari-hari.

4. Ada lima alternative jawaban yang tersedia yaitu :
a. Kurang Baik
b. Baik
C. Sedang

d. Agak Baik
e. Sangat Baik
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il VARIABEL PENELITIAN

'NO |  VARIABEL PENELITIAN DAN | PENGUKURAN |
PERTANYAAN 1 2 3 4 5

| Kompetensi Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat

Baik Baik

1 Kemampuan
Bagaimana pemahaman aparat | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
Polres tentang konflik sosial ? Baik Baik
Bagaimana kemampuan petugas/| Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
aparat dalam pencegahan konflik Baik Baik
sosial ?
Bagaimana kemampuan tehnis | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas/ aparat menggunakan alat Baik Baik
peralatan dalam pencegahan konflik
sosial ?
Bagimana  kemampuan  taktis | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas/ aparat dalam pencegahan Baik Baik
konflik sosial ?
Bagimana kemampuan petugas/| Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
aparat di dalam mengakomodir Baik Baik
aspirasi masyarakat dalam
pencegahan konflik sosial ?

2 Sikap perilaku
Bagaimana sikap dan  perilaku | Kurang Baik | Baik } Sedang | Agak | Sangat
petugas/ aparat dalam Baik Baik
penanganan konflik sosial ?
Bagaimana sikap dan perilaku | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas terhadap  pelanggar Baik Baik
hukum vyang terjadi dilapangan
dalam pencegahan konflik sosial ?
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Bagaimana sikap dan perilaku yang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
diambil oleh para petugas / aparat Baik Baik
terhadap korban dalam
pencegahan konflik sosial ?
3 Komunikasi
Baéaimana penggunaan  alat | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
komunikasi oleh petugas di Baik Baik
lapangan  dalam  pencegahan
konflik sosial ?
Bagaimana peralatan komunikasi | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
yang digunakan dalam Baik Baik
pelaksanaan komunikasi antara
petugas untuk pencegahan konflik
sosial ?
Bagaimana komunikasi petugas/ | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
aparat dalam pengendalian di Baik Baik
lapangan  dalam  pencegahan
konflik sosial di lapangan ?
Bagaimana  komunikasi yang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
digunakan aparat/ petugas di Baik Baik
lapangan dengan  pengendali
pusat/ Polda dalam pencegahan
konflik sosial ?
] Strategi Pencegahan (preemtif) : Kurang Baik | Baik | Sedang { Agak ! Sangat
Baik | Baik
1 Deteksi
Bagaimana deteksi yang dilakukan | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
oleh petugas dalam pencegahan Baik Baik
konflik ?
Bagaimana deteksi yang dilakukan | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
oleh petugas di lapangan dalam Baik Baik

pencegahan konflik sosial sudah
sesuai harapan ?
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tesangka dalam  pencegahan
konflik  sosial  bila  terjadi
pelanggaran hukum ?

c. Bagaimana fangkah-langkah | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
deteksi yang dilakukan petugas Baik Baik
dalam pencegahan konflik sosial ?

Penggalangan

a. Bagaimana Penggalangan yang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
dilakukan aparat/ petugas Baik Baik
terhadap tokoh agama setempat
dalam pencegahan konftik sosial ?

b. Bagaimana penggalangan yang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
dilakukan petugas terhadap tokoh Baik Baik
Adat setempat dalam pencegahan
konflik sosial ?

c. Bagaimana penggalangan yang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
dilakukan petugas terhadap tokoh Baik Baik
pemuda setempat dalam
pencegahan konflik sosial ?

d. Bagaimana penggalangan yang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
dilakukan  petugas terhadap Baik Baik
masyarakat  setempat  dalam
pencegahan konflik sosial ?

e. Bagaimana penggalangan yang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
dilakukan  petugas  terhadap Baik Baik
korban/ keluarga korban dalam
pencegahan konflik sosial bila
terjadi pelanggaran hukum ?

f. Bagaimana penggalangan vyang | KurangBaik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
dilakukan petugas terhadap saksi Baik Baik
dalam pencegahan konflik sosial
bila terjadi pelanggaran hukum ?

g. Bagaimana penggalangan vyang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
dilakukan  petugas  terhadap Baik Baik

Sambang tatap muka (door to door)
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a. Bagaimana sambang atau tatap | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
muka vyang dilakukan petugas Baik Baik
terhadap masyarakat setempat
dalam pencegahan konflik sosial ?

b. Bagaimana sambang atau tatap | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
muka vyang dilakukan petugas Baik Baik
terhadap tokoh pemuda setempat
dalam pencegahan konflik sosial ?

¢. Bagaimana sambang atau tatap | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
muka yang dilakukan petugas Baik Baik
terhadap agama setempat dalam
pencegahan konflik sosial ?

d. Bagaimana sambang atau tatap | KurangBaik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
muka vyang dilakukan petugas Baik Baik
terhadap Adat setempat dalam
pencegahan konflik sosial ?

e. Bagaimana sambang atau tatap | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
muka vyang dilakukan petugas Baik Baik
terhadap korban/ keluarga korban
setempat dalam  pencegahan
konflik sosial ?

Sosialisasi

a. Bagaimana kegiatan sosialisasi | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
aparat/ petugas yang dilaksanakan Baik Baik
secara internal dalam pencegahan
konflik sosial ?

b. Bagaimana sosialisasi yang | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
dilaksanakan oleh aparat/ petugas Baik Baik
kepada tokoh masyarakat
setempat dalam  pencegahan
konflik sosial ?

¢. Bagaimana sosialisasi aparat/ | Kurang Baik | Baik | Sedang { Agak | Sangat
petugas kepada tokoh agama Baik Baik
setempat dalam pengamanan

konflik sosial terhadap masyarakat
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d. Bagaimana sosialisasi aparat/ | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas dalam  pengamanan Baik Baik
konflik sosial kepada tokoh adat
setempat ?

e. Bagaimana sosialisasi aparat/ | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas dalam  pengamanan Baik Baik
konflik sosial kepada tokoh
Pemuda setempat ?

Kerja Sama (Sinergi Stakholder )

a. Bagaimana kerja sama antara | KurangBaik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas/ aparat dengan instansi Baik Baik
terkait (Pemda Kab/ Kota, TNI,

Dinas KUMHAM) dalam
pencegahan konflik sosial ?

b. Bagaimana kerja sama aparat/ | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas dengan Tokoh masyarakat Baik Baik
setempat, dalam pencegahan
konflik sosial sudah ?

c. Bagaimana kerja sama aparat/ | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas dengan Tokoh Pemuda Baik Baik
setempat, dalam pencegahan
konflik sosial sudah ?

d. Bagaimana kerja sama aparat/ | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas dengan Tokoh Adat Baik Baik
setempat, dalam pencegahan
konflik sosial sudah ?

e. Bagaimana kerja sama aparat/ | Kurang Baik | Baik | Sedang | Agak | Sangat
petugas dengan Tokoh Agama Baik Baik

setempat, dalam pencegahan
konflik sosial sudah ?
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Tabel

Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan
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p1 p2 p3 p4 p5 Total
Pearson Correlation 1 480~ 133 120 130 592°
p1 Sig. (2-tailed) .000 246 295 258 .000
N 78 78 78 78 78 78
Pearson Corelation 460~ 1 174 078 .095 605~
p2 Sig. (2-tailed) .000 128 493 407 .000
N 78 78 78 78 78 78
Pearson Comelation 133 174 1 524" 090 6427
p3 Sig. (2-taited) 248 128 000 431 000
N 78 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 120 078 524~ 1 169 647
p4 Sig. (2-tailed) 295 493 .000 .140 000
N 78 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 130 095 090 169 1 503
p5 Sig. (2-tailed) 258 407 431 140 .000
N 78 78 78 78 78 78
Pearson Corelation 5927 605" 6427 647" 503" 1
Total  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 78 78 78 78 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 levef (2-tailed).
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Tabel
Hasil Uji Validitas Variabel Sikap Perilaku
p1 p2 p3 Total
Pearson Correlation 1 101 179 654~
p1 Sig. (2-tailed) 379 A7 000
N 78 78 78 78
Pearson Correlation 101 1 107 636~
p2 Sig. (2-tailed) 379 353 .000
N 78 78 78 78
Pearson Correlation 179 107 1 652"
p3 Sig. (2-tailed) A17 353 .000
N 78 78 78 78
Pearson Cormelation 654~ 636 652" 1
Total  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 78 78 78 78
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel
Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi
pt p2 p3 p4 Total
Pearson Correlation 1 358" -.004 .051 652"
p1 Sig. (2-tailed) 001 972 657 000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 358~ 1 -018 .036 618"
p2 Sig. (2-tailed) .001 874 756 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation -.004 -018 1 022 389"
p3 Sig. (2-tailed) 972 874 .848 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 051 036 022 1 545"
p4 Sig. (2-tailed) 657 756 848 .000
N 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 652" 618~ 389~ 545~ 1
Total  Sig. (2-tziled) .00G .000 .000 000
N 78 78 78 78 78

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel
Hasil Uji Validitas Variabel Strategi Pencegahan
p1 p2 p3 p4 p5 pB p7 Total

Pearson Correlation 1 3017 298"~ 262 072 073 3717 584"
p1 Sig. (2-tailed) 007 008 021 533 523 001 000

N 78 78 78 78 78 78 78 78

Pearson Correlation 3017 1 3347 133 225 2717 191 5047
p2 Sig. (2-tailed) 007 003 244 048 016 094 .000

N 78 78 78 78 78 78 78 78

Pearson Corvelation 298~ 334 1 148 AT 3317 334 6317
p3 Sig. (2-tailed) 008 003 196 134 .003 .003 .000

N 78 78 78 78 78 78 78 78

Pearson Comelation 262 133 148 1 266 122 284 529"
p4 Sig. (2-tailed) 021 244 196 018 289 012 .000

N 78 78 78 78 78 78 78 78

Pearson Correfation 072 225 A7 266 1 3947 304" 569~
p5 Sig. (2-tailed) 533 048 134 018 .000 007 .000

N 78 78 78 78 78 78 78 78

Pearson Correlation 073 271 3317 122 394" 1 364 586"
p6 Sig. (2-tailed) 523 016 003 289 .000 .001 .000

N 78 78 78 78 78 78 78 78

Pearson Correlation 3777 191 3347 284 3047 364" 1 678"
p7 Sig. (2-tailed) .001 094 003 012 007 .001 .000

N 78 78 78 78 78 78 78 78

Pearson Correfation 584" 604 6317 529" 569~ 586" 678" 1
Total  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 78 78 78 78 78 78 78 78
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach’s N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
.891 .894 9
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Pengujian Asumsi Klasik

Gambar
Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pencegahan
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Tabel
Uji Multikolinieritas
Pencggghan Kemampuan | Sikap Perilaku | Komunikasi
Pencegahan 1.000 661 579 534
Pearson Correlation Kemampuan 861 1.000 406 310
Sikap_Perilaku 579 408 1.000 .240
Komunikasi .534 310 .240 1.000
Pencegahan . .000 .000 .000
Sig. (1-tailed) Kemampu‘an .000 . .000 .003
Sikap_Perilaku .000 .000 . 017
Komunikasi .000 .003 017
Pencegahan 78 78 78 78
Kemampuan 78 78 78 78
N Sikap_Perllaku 78 78 78 78
Komunikasi 78 78 78 78
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Change Statistics Durbin-Watson
Square Estimate R Square Change | F Change dft df2 Sig. F Change
1 .788° 621 .606 .30102 621 40.452 3 74 .000 2.113

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Sikap_Perilaku, Kemampuan
b. Dependent Variable: Pencegahan
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Tabel
Uji Heterokedastisitas

Kemampuan Sikap Perilaku Komunikasi Pencegahan
Correlation Coefficient 1.000 3337 267 3737
Kemampuan Sig. (2-tailed) .003 .018 001
N 78 78 78 78
Correlation Coefficient 3337 1.000 223 502"
Sikap_Perilaku  Sig. (2-tailed) .003 050 .000
N 78 78 78 78
Spearman's rho R -

Correlation Coefficient 267 223 1.000 620
Komunikasi Sig. (2-tailed) .018 .050 .000
N 78 78 78 78
Correlation Coefficient 3737 502" 620" 1.000

Pencegahan Sig. (2-tailed) .001 .000 .000

N 78 78 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Analisis Regresi Berganda
Tabel
Koefisien Regresi Berganada
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.061 2587 -.236 814
Kemarmnpuan .389 .080 411 4 858 .000
! Sikap_Perilaku 270 .076 294 3.546 .001
Komunikasi .360 .081 .336 4.442 .000
a. Dependent Variable: Pencegahan
Tabel
ANOVA®
Mode) Sum of Squares df Mean Square F Sig_;_1
Regression 10.996 3 3.665 40.452 .000°
1 Residual 6.705 74 091
Total 17.702 77

a. Dependent Variable: Pencegahan

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Sikap_Perilaku, Kemampuan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

A
AN
- UNIVERSITAS TERBUKA
- P Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Ternate
Qﬁ J1I. Rava Mangga Dua, Kota Ternate, Prov. Maluku Utara 97710
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0921-3128352, Faksimile: 0921-3128442
Laman: ut-termate@ut.ac.id
Nomor : 107 /UN31.58/LL/2014. 19 Maret 2014.
Perihal : Permohonan lzin Penelitian TAPM,
Kepada Yth.

1. Kapolres Kota Ternate
2. Pemda Kota Ternate

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa berikut:

Nama : Suroso Miharjo.
NIM :015536145.
Program : Magister Manajemen

Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka (UPBJI-UT Ternate).
akan melakukan penelitian dalam rangka untuk penyelesaian Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
dengan judul ”Pengaruh Faktor Kompetensi Terhadap Strategi Penanganan Konflik Sosial Di Kota

o
Ternate™.

Terkait dengan itu, kami mohon bantuan kiranya mahasiswa yang bersangkutan dapat diberikan izin
untuk melakukan penelitian pada instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

DK NN
///’ T xkﬁepri}{a%\
{6/ - \% » ‘l—' ‘ ‘ ;\\\
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

i
— UNIVERSITAS TERBUKA
~ Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Ternate
%é JI. Raya Mangga Dua, Kota Ternate, Prov. Maluku Utara 97710
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0921-3128352, Faksimile: 0921-3128442
Laman: ut-ternate@ut.ac.id
Nomor : 044 /UN31.58/1.L/2014. 10 Februari 2014.

Perihal  : Permohonan 1zin Penelitian TAPM.

Kepada Yth. '

Kapolda Maluku Utara

2. Kapolres Kota Ternate

3. Kapolres Kota Tidore Kepulauan
4. Kapolres Halmahera Timur

—
.

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa berikut:

Nama : Suroso Miharjo.
NIM : 015536145.
Program : Magister Manajemen

Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka (UPBJJ-UT Ternate).
akan melakukan penelitian dalam réngka untuk penyel'esaiaii‘Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
dengan judul “Strategi Penanganan Konflik Guna Mewujudkan Kamtibmas Yang Kondusif Dalam

Mendukung Pembangunan Nasionat®™.

Terkait dengan itu, kami mohon bantuan kiranya mahasiswa yang bersangkutan dapat diberikan izin
untuk mejakukan penelitian pada instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH MALUKU UTARA
RESOR TERNATE
Jalan Hasan Esa 1, Temate 97714

SURAT KETERANGAN
Nomor : SKET/ 34 /IV/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - M. ANIS PRASETIO SANTOSO, S.lk, M.Si
Pangkat / Nrp . AKBP / 73010681

Jabatan . KEPALA KEPOLISIAN RESOR TERNATE
Kesatuan : POLRES TERNATE

Dengan ini memberikan Keterangan kepada :

Nama : SUROSO MIHARJO.

NIM : 015536145.

Program . Magister Manajemen.

Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka (UPBJJ-UT Temate).

Bahwa yang bersangkutan benar - benar tiba di Polres Temate untuk melakukan pengambilan data,
penelitian dan membagikan kuesioner selama 4 Hari terhitung mulai tanggal 9 sampai dengan 13 April 2014,
dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir Program Magister (TAPM) dengan judul ™ Pengaruh Faktor
Kompetensi Terhadap Strategi Penanganan Konflik Sosial Di Kota Temate .

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar - benamya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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